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MOTTO 

 

"Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di 

jalan Allah hingga ia kembali." - HR Tirmidzi 

 

"Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan usaha hamba-Nya." 

 

Setiap lembar ilmu adalah amanah, setiap perjuangan adalah ibadah. 

Skripsi ini, buah dari tekad dan doa, semoga menjadi jembatan menuju 

pemahaman yang hakiki, memberi manfaat nyata bagi sesama, dan 

mengalirkan keberkahan dari-Nya. 

 

"Jika Allah menolongmu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu." 

(Q.S. Ali Imran: 160) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan Skripsi Ini Untuk: 

“Seluruh Keluarga yang sangat saya sayangi, semua orang terdekat dan semua 

teman-teman” 
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RINGKASAN 

 

Faizal Faiz Pengembangan Media Permainan Gasing Kayu “Guyon Paton” untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas XI TKRO SMK Nahdlatul Ulama Pace, 

Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UNP Kediri, 2025 

 

Kata kunci: permainan Gasing Kayu “Guyon Paton”, percaya diri. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya rasa percaya diri pada siswa kelas XI 

TKRO SMK Nahdlatul Ulama Pace. Hal ini teridentifikasi dari hasil observasi dan 

wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling, yang menunjukkan bahwa 

siswa sering menunjukkan sikap kurang berani dalam mengemukakan pendapat, 

ragu-ragu saat tampil di depan kelas, serta kurangnya inisiatif dalam berinteraksi 

sosial. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan potensi diri siswa dan proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan dari pengembangan media permainan gasing kayu “Guyon Paton” 

untuk meningkatkan percaya diri siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif SMK NU Pace. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan mengadopsi model pengembangan ADDIE, metode 

ini terdapat 5 tahap yaitu: (1) Analyzing, (2) Design, (3) Development, (4) 

Implementation, dan (5) Evaluation. 

Hasil penelitian ini adalah sebuah media permainan gasing kayu bernama “Guyon 

Paton” yang dirancang untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. Produk ini 

terdiri dari: (1) gasing kayu, (2) tali gasing, (3) buku panduan permainan, (4) kartu 

truth or dare, dan (5) map penyimpanan. Media ini telah melalui uji ahli materi, uji 

ahli media, dan uji pengguna (guru BK). Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh 

persentase kelayakan sebagai berikut: uji ahli materi memperoleh 79% (layak 

digunakan), uji ahli media memperoleh 90% (sangat layak digunakan), dan uji 

pengguna (guru BK) memperoleh 96% (sangat layak digunakan). Dari keseluruhan 

hasil validasi, media permainan Gasing Kayu “Guyon Paton” diperoleh hasil rata-

rata presentase sebesar 88% yang berarti dinyatakan layak secara praktis dan teoritis 

sebagai salah satu media layanan Bimbingan dan Konseling. Diharapkan media ini 

dapat menjadi inovasi bagi guru BK dalam upaya meningkatkan percaya diri siswa, 

serta dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian dengan variabel dan subjek yang lebih luas. Bagi peneliti selanjutnya 

dapat melakukan uji efektivitas agar dapat mengukur sejauh mana penggunaan 

media Guyon Paton ini dapat meningkatkan percaya diri siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan 

Nasional Indonesia) menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu: 

Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Dalam 

proses pendidikan, rasa percaya diri siswa merupakan faktor utama yang 

menentukan keberhasilannya dalam proses pendidikan. Menurut Lauster 

(Lubis, 2024) Self-confidence (percaya diri) merupakan suatu sikap atau 

perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki sehingga individu yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas malakukan 

hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas segala perbuatan yang 

dilakukan. Keyakinan yang dimiliki seorang siswa terhadap keterampilan dan 

bakatnya untuk berhasil dikenal dengan istilah percaya diri siswa. 

Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanime yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu, kita harus bisa 

menjunjung tinggi hak asasi setiap orang. Dengan kata lain, pelajar adalah 

generasi yang perlu kita dukung dan rawat seiring bertambahnya usia dan 

semakin mampu berpikir kritis dan bertindak bermoral. Mereka bukanlah mesin 

manusia yang bisa dikendalikan sesuka hati. Oleh karena itu, pendidikan tidak 

saja membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat 

beraktifitas menyantap dan meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk 

tinggal hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah memanusiakan manusia (Ab 

Marisyah1, Firman2, 2019). Motivasi, kinerja, dan hasil belajar siswa semuanya 

dapat ditingkatkan dalam lingkungan pendidikan ketika siswa merasa percaya 

diri. 
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Hidayanti (2024) menyatakan bahwa percaya diri merupakan percaya pada 

bakatnya sendiri, mereka dapat mewujudkan potensi penuhnya dan mencapai 

tujuan hidup dengan mengevaluasi diri sendiri secara akurat. Tidak dapat 

disangkal bahwa tingkat percaya diri dipengaruhi secara signifikan oleh 

kemandirian, kemampuan, dan pencapaian intelektual anak. Pada dasarnya 

seorang anak yang percaya diri berarti dapat bersikap fleksibel, mampu 

berkomunikasi berbagai situasi, mampu berinteraksi dengan orang lain, dan 

percaya diri dalam segala hal. Kelebihan yang dimiliki anak ini memungkinkan 

mereka mewujudkan impiannya dalam hidupnya. 

Sekolah sebagai lembaga formal yang dapat meningkatkan kualitas belajar 

peserta didiknya sehingga menghasilkan manusia yang menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknonologi maka akhir-akhir ini berkembang sistem 

pendidikan demi mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. Namun 

berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Kejuruhan (SMK) Nahdlatul Ulama (NU) Pace dalam beberapa tahun terakhir, 

percaya diri siswa SMK NU Pace mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti tekanan akademis, keterbatasan sumber daya, dan 

kurangnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Akibatnya siswa SMK NU Pace cenderung mengalami stres, depresi, dan 

keputusasaan, yang dapat berdampak negatif pada hasil belajar dan kinerja 

mereka. 

Percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting. Diri adalah 

titik pusat kepribadian, di mana semua sistem lain terkoordinasikan 

mempersatukan sistem-sistem yang ada dan memberikan kepribadian dengan 

kesatuan, keseimbangan, dan kestabilan pada kepribadian manusia. Percaya diri 

ialah salah satu kunci keberhasilan hidup seseorang. Kehidupan nyata yang 

menunjukkan  banyak  keberhasilan  dalam  pekerjaan  dan berbagai bidang 

kehidupan lainnya dipengaruhi oleh percaya diri. Menurut Tarigan (Zainuddin 

& Putrayadi 2022) Kesuksesan dalam bidang apapun tidak akan mungkin 

dicapai oleh seseorang jika tidak memiliki percaya diri yang cukup. Dari sini 

bisa dikatakan bahwa rendahnya percaya diri tentunya akan menghambat 

seseorang untuk mencapai harapannya dan kurang berani dalam melakukan 
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suatu kegiatan atau usaha, sebaliknya seseorang yang mempunyai percaya diri 

yang tinggi akan lebih berani dalam melakukan segala hal. Percaya diri yang 

rendah membuat seseorang mudah dihinggapi oleh perasaan ragu, cemas, 

rendah diri dan gejala kejiwaan lainnya yang menghambat seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Menurut Zainuddin & Putrayadi,2022) percaya diri tidak 

dapat terbentuk dengan sendirinya (spontan) tetapi melalui proses untuk 

mendapatkannya. Lingkungan masyarakat, rumah dan sekolah adalah tempat 

untuk meningkatkan rasa percaya diri. Tempat yang paling berpengaruh adalah 

sekolah, karena peserta didik bertemu dengan orang-orang yang baru. Dalam 

kurikulum sekolah di semua tingkatan, pemerintah sudah membuat program 

pendidikan karakter, seperti yang dirumuskan Kemendiknas. Menurut Lubis 

(2024) percaya diri sangat dibutuhkan oleh anak yang sedang berkembang. 

Anak yang memiliki percaya diri akan mampu mengatasi tekanan dan penolakan 

dari temannya. Anak yang percaya diri akan lebih menerima dirinya sendiri, 

mau mencoba sesuatu yang baru dan dapat membantu menghadapi situasi di 

dalam pergaulan serta menangani berbagai tugas dengan lebih mudah. 

Percaya diri yang rendah akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

anak atau siswa, ini juga akan menghambat dirinya dalam mengembangkan 

keterampilan dan kemapuannya untuk mengembangkan diri secara optimal. 

Menurut Sugiarto (Marlinah dkk, 2022) menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang 

percaya diri antara lain selalu menghindari kontak mata, seperti menunduk atau 

menjauh, dan sering terlalu emosional untuk melepaskan kegugupannya, 

komunikasi yang buruk, dan respons yang singkat seperti merespons dengan 

"Ya" atau "Tidak." Selain itu, siswa yang kurang percaya diri kurang terlibat 

dalam kelas, kurangnya hubungan sosial dan kesulitan berintegrasi dengan 

lingkungan sekitar. Butuh waktu lama untuk membiasakannya. Terkait yang 

peneliti temukan ketika observasi,tingkat percaya diri siswa SMK NU Pace 

terlebih XI TKR bisa di katakana rendah,jika merujuk dengan percaya diri 

secara mum di atas,kelas XI TKR juga menunjukan sikap yang kurang percaya 

diri,dengan di tunjukannya ketika saya suruh maju ke depan untuk 

perkenalan,mereka masih saling menunjuk satu sama lain, mayoritas kelas XI 

TKR tidak ada yang mengikuti ekstrakurikuler akibatnya siswa cenderung 
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kurang bersosialisasi, tidak yakin akan kemampuan diri sendiri dan sering 

berkomentar negatif tentang dirinya sendiri. 

Bimbingan dan Konseling diperlukan di sekolah untuk membantu siswa 

menghadapi dan mengatasi tantangannya dengan membimbing mereka menuju 

perilaku positif dan membangkitkan semangat belajar dengan meningkatkan 

percaya diri. Hal ini merupakan upaya guru BK untuk membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, khususnya dalam proses pembelajaran, siswa tidak berani 

mengutarakan pendapatnya, merasa bosan, cemas, kurang sabar, minder atau 

rendah diri, dan malas. 

Menurut Walgito (Gori, 2023) tujuan bimbingan konseling di sekolah 

adalah untuk membantu mencapai kesejahteraan individu dan tujuan 

pendidikan nasional. Layanan bimbingan konseling dilaksanakan untuk 

membantu perkembangan siswa dan mengatasi hambatan yang terkait dengan 

masalah emosional dan sosial mereka. 

Tujuan umum dari kegiatan layanan BK adalah membantu siswa agar dapat 

mencapai kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya serta menjalankan 

tugas-tugas perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, 

karir secara utuh dan optimal. Namun, dalam beberapa kasus, terdapat 

kesenjangan layanan BK di sekolah, khususnya di SMK Nahdlatul Ulama (NU) 

Pace yaitu seperti keterbatasan sarana atau fasilitas seperti ruang konseling yang 

tidak memadai atau teknologi yang tidak modern, yang dapat mengganggu 

kualitas layanan BK dan membuat guru BK sulit untuk memberikan bantuan 

yang efektif, selain itu keterbatasan fasilitas, seperti laboratorium 

psikodiagnostik atau sarana praktikum konseling lainya. Dalam kapasitasnya, 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) membantu pelestarian budaya daerah di 

masyarakat. Siswa di sekolah dapat menerima berbagai layanan bimbingan dari 

guru. Guru BK harus lebih kreatif dan imajinatif dalam memberikan layanan 

kepada siswanya jika ingin melestarikan dan membangkitkan percaya diri 

siswanya. 

Pengembangan permainan gasing kayu sebagai media agar dapat menjadi 

salah satu taktik yang berguna untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMK 

NU Pace. Menurut Saleh dkk, 2023) Media adalah alat komunikasi yang 
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digunakan dalam pendidikan. Nursalim (Utami&Krisphianti 2021) media BK 

merupakan Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan- 

pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa dan 

konselor dalam memahami diri, mengarahkan diri, dan mengambil keputusan 

untuk memecahkan masalah. Permainan gasing kayu atau paton merupakan 

permainan tradisional yang terkenal di Indonesia pada masanya tapi, sekarang 

sudah jarang di mainkan karena perkembangan zaman. Alasan menggunakan 

media ini karena ingin mengenalkan atau melestarikan kembali permainan ini 

dengan lebih modern karena bertujuan mengkombinasikan dengan permainan 

truth or dare untuk membantu meningkatkan percaya diri siswa melalui 

pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Permainan Truth 

and Dare berasal dari kata Truth yang dalam bahasa Indonesia berarti 

kebenaran dan Dare yang berarti berani. Jadi permainan Truth and Dare ini 

adalah sebuah permainan yang didalamnya berisi pertanyaan untuk dijawab 

secara jujur dan berisi tantangan yang harus dilakukan secara berani (Aji & 

Setyaputri, 2021). Kartu yang digunakan dalam permainan Truth or Dare 

adalah Truth (T) dan Dare (D). Kartu Dare memerlukan jawaban penjelasan 

atau penjabaran, sedangkan kartu Truth merupakan kartu tanya yang hanya 

menerima jawaban benar atau salah. Dalam permainan ini, siswa dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan yang menyenangkan dan menghibur, serta 

membangun kesadaran diri dan percaya diri melalui pengalaman positif. 

Media ini terinspirasi dari permainan gasing kayu dan truth or dare yang 

akan peneliti inovasikan menjadi permainan yang interaktif kepada siswa yang 

bermanfaat untuk meningkatkan percaya diri mereka. Permainan ini peneliti 

beri nama “Guyon Paton” yang artinya guyon bercanda/bersenang-senang dan 

paton yang artinya sebutan gasing kayu di daerah peneliti. Jika di gabungkan 

artinya ketika memainkan permainan ini siswa dapat bersenang-senang atau 

ceria karena memang gasing kayu/paton adalah permainan yang 

menyenangkan. Selain itu peneliti berharap dengan mengembangkan 

permainan ini selain melestarikan permainan ini lagi, tentu yaitu meningkatkan 

percaya diri siswa di kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) 

setelah memainkannya. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, maka 

dapat di temukan permasalahan di SMK NU Pace yaitu banyaknya siswa yang 

kurang percaya diri yang di sebabkan oleh berbagai faktor, seperti tekanan 

akademis, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler akibatnya siswa cenderung 

mengalami stress, depresi dan keputusasaan. Ciri-ciri siswa yang kurang 

percaya diri di SMK NU Pace yaitu kurangnya bersosialisasi, tidak yakin akan 

kemampuan diri sendiri dan sering berkomentar negatif tentang dirinya sendiri. 

Maka dari itu peneliti berupaya mengembangkan media permainan gasing kayu 

yang peneliti beri nama “Guyon Paton” untuk meningkatan percaya diri siswa 

tersebut. 

Penelitian ini secara spesifik hanya berfokus pada pengembangan media 

permainan gasing kayu "Guyon Paton" sebagai media dalam layanan bimbingan 

dan konseling. Meskipun tujuan akhir pengembangan media ini adalah untuk 

meningkatkan percaya diri siswa, lingkup penelitian ini hanya terbatas pada 

proses pembuatan dan validasi media tersebut. Proses pengujian media hanya 

dilakukan melalui validasi oleh ahli, yaitu ahli media, ahli materi, serta ahli uji 

pengguna oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan demikian, 

luaran penelitian ini adalah produk media permainan gasing kayu "Guyon 

Paton" yang telah tervalidasi oleh ahli dan diuji oleh pengguna, lengkap dengan 

buku panduan. Penelitian ini tidak melakukan uji efektivitas ke siswa, hanya 

sampai ke guru BK saja karena keterbatasan waktu, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas untuk mengukur sejauh mana 

penggunan media guyon paton ini dapat meningkatkan percaya diri siswa. 

C. Rumasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dan identifikasi masalah di atas maka 

rumusan masalah penelitian adalah : “Bagaimana kevalidan dan kepraktisan 

dari pengembangan media permainan gasing kayu “Guyon Paton” untuk 

meningkatkan percaya diri siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 

SMK NU Pace?” 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari pengembangan media 

permainan gasing kayu “Guyon Paton” untuk meningkatkan percaya diri siswa 

kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK NU Pace. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun dari hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, mafnaat yang diharapkan 

dapat dicapai yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang jauh 

lebih baik, pembaca untuk perkembangan ilmu pendidikan sendiri. 

Khususnya tentang pengaruh media permainan Gasing Kayu terhadap 

percaya diri siswa, serta dapat menjadi sumber penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan 

pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran dan membantu meningkatkan 

keaktifan serta percaya diri siswa SMK Nahdlatul Ulama (NU) 

Pace yang lebih baik dari sebelumnya. 

b. Bagi Guru BK 

Diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam memilih 

media pembelajaran yang digunakan guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dan sesuai. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan baru dan wawasan 

akademik penelitian terhadap media permainan gasing kayu guyon 

paton. 
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